BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pada perancangan pondok pesantren cinta quran cenetr (CQC) Tangerang
dengan kapasitas ruang yang kecil dengan jumlah yang banyak. Dikarenakan
pondok pesantren ini belum dibangun fisiknya, maka desainer mengawali
proses desain dengan study tipologi untuk mencari sample kasus yang ada pada

pondok pesantren lain sebagai acuhan fisik dalam mendesain.

B. Saran

Hasil dari perancangan pondok pesantren cinta quran cenetr tangerang
dengan konsep compact house design dalam pemecahkan beberapa masalah
yang ada diruangan-asrama dengan luas ruang terbatas untuk menampung
banyak santriyang beraktivitas tinggi. Pemanfaatan setiap spacefurniture
dengan fusngi ganda dan penataan secara vertica untuk menambah space
sirkulasi dala ruangan. Pemanfaatan sirkulasi alami melalui ventilasi dan
horizontal sebagai penghawaan didalam asrama.

Dari perancangan pondok pesantren ini diharapkan mahasiswa atau
desainer interior dapat mengembangkan pemikiran dan kemampuannya untuk
memecahkan masalah dalam ruangan pesantren dengan memperhatikan faktor-

faktor permasalahan yangada didalam pesantren.
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